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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses radikalisasi,
deradikalisasi, dan desistensi pada narasumber yang terlibat dalam paham radikalisme agama. Dalam
penelitian ini, kami menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam terhadap
tiga narasumber yang masing-masing mewakili tiga jenis pengalaman dan faktor yang berbeda dalam
terpapar dan mengadopsi paham radikal.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan metode analisis naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
narasumber terpapar paham radikalisme melaui faktor-faktor yang berbeda. Faktor-faktor ini menyebabkan
narasumber merasa bahwa hanya kel ompoknya yang paling benar dan orang di luar kelompoknya dianggap
sebagal musuh yang perlu diperangi. Selanjutnya, penelitian ini mengungkapkan bahwa proses
deradikalisas haruslah bertahap dan melibatkan intervens yang tepat. Bagi narasumber, perenungan,
diskusi, dan pendekatan humanis dari pihak kepolisian serta pemahaman agama yang lebih luas menjadi
faktor penting dalam mengubah perspektif mereka dan melihat bahwa kekerasan bukanlah jalan yang
benar.Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran keluarga dan komunitas dalam proses desistens.
Dukungan keluarga, komunikas positif, pengawasan, dan ikatan emosional yang kuat antara individu dan
anggota keluarga telah terbukti berkontribusi pada proses desistensi dari kejahatan. Berdasarkan hasil
penelitian ini, saran kebijakan yang bisa diambil adalah mendalami faktor-faktor pendorong radikalisasi,
menganalisis efektivitas program deradikalisasi yang ada, serta mengembangkan program rehabilitasi dan
reintegrasi sosial untuk membantu parateroris mencapai fase desistens dari kejahatan mereka. Program
tersebut harus melibatkan pendekatan edukatif, konseling, dan pendampingan jangka panjang. Dalam hal
ini, pembentukan yayasan yang berfokus pada deradikalisasi dan reedukasi dianggap penting untuk
membantu mantan pelaku tindak terorisme bertaubat dan menjauhi paham dan lingkungan radikal yang
sebelumnya mereka pilih.

...... This research aims to analyze the factors influencing the processes of radicalization, deradicalization,
and desistance among individuals involved in religious radicalism. The study employs a qualitative
approach, conducting in- depth interviews with three participants representing different experiences and
factors related to exposure and adoption of radical beliefs. The research findings indicate that individuals are
exposed to radical ideologies through various factors, leading them to perceive their own group as superior
and consider outsiders as enemies to be fought. Furthermore, the study reveal s that the process of
deradicalization must be gradual and involve appropriate interventions. For the participants, reflection,
discussion, and a humane approach from law enforcement, as well as a broader understanding of religion,
play crucial rolesin changing their perspectives and recognizing that violence is not the correct path. The
research also highlights the significance of family and community in the desistance process. Family support,
positive communication, supervision, and strong emotional bonds between individuals and their families
have proven to contribute to the desistance from criminal activities. Based on the research findings, policy
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recommendations include further exploring the driving factors of radicalization, analyzing the effectiveness
of existing deradicalization programs, and developing rehabilitation and socia reintegration programs to
assist terrorists in reaching the desistance phase of their criminal behavior. These programs should involve
educational approaches, counseling, and long-term support. In this regard, the establishment of foundations
focusing on deradicalization and reeducation is considered crucial in helping former perpetrators of
terrorism repent and distance themselves from their previously chosen radical beliefs and environments.



